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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Cokroaminoto Palopo, di Kelurahan To’ Bulung, Kecamatan Bara Kota 
Paolopo yang dimulai pada bulan April sampai dengan Juli 2015.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pulp kakao sebagai herbisida gulma rumput 
teki. Metode yang digunakan adalah  Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 
perlakuan yakni P0 (control), P1 (200 ml fermentasi pulp kakao), P2 (300 ml 
fermentasi pulp kakao), P3 (400 ml fermentasi pulp kakao), P4 (500 ml fermentasi 
pulp kakao) yang diulang sebanyak 5 kali.  Data dianalisis secara statistika dengan 
uji F pada taraf 5% dan 1%, dan apabila F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 
5% dan 1%, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keracunan gulma tertinggi terdapat pada 
perlakuan P4 (500 ml fermentasi pulp kakao), dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan P0 sedangkan untuk berat kering gulma tertinggi terdapat pada perlakuan 
P0 dan yang terendah terdapat pada perlakuan P2 (300 ml fermentasi pulp kakao) 
 
Kata kunci: pulp kakao, rumput teki, herbisida 
 
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang 
Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh disuatu tempat dalam waktu 
tertentu tidak dikehendaki oleh manusia. Gulma tidak dikehendaki karena bersaing 
dengan tanaman yang dibudiayakan dan dibutuhkan biaya pengendalian yang cukup 
besar yaitu sekitar 25-30% dari biaya produksi (Soerjani, 1996). Pada lahan kering 
gulma tumbuh lebih awal dan populasinya lebih padat dan menang bersaing dengan 
tanaman yang dibudidayakan, sehingga gulma seringkali menjadi masalah utama 
setelah faktor air dalam sistem produksi tanaman di lahan kering, terutama tanaman 
semusim (pangan dan sayuran). 
Gulma secara langsung maupun tidak langsung merugikan tanaman budidaya 
karena gulma merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman (Gupta,1984). 
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Gulma berinteraksi dengan tanaman melalui persaingan untuk medapatkan satu atau 
lebih faktor tumbuh yang terbatas seperti cahaya, hara, dan air. Tingkat persaingan 
bergantung pada curah hujan, kondisi, tanah, kerapatan gulma, pertumbuhan gulma, 
serta umur tanaman budidaya saat gulma mulai bersaing (Jatmiko, 2002) 
Pada umumnya pengendalian gulma dilakukan dengan cara mekanis, namun 
pengendalian ini banyak membutuhkan waktu, tenaga kerja, dan kurang efisien. 
Salah satu alternatif pengendalian gulma adalah dengan menggunakan herbisida. 
Penghambatan atau pemacuan pertumbuhan dan perkembangan gulma ditentukan 
oleh jenis dan konsentrasi herbisida tersebut.  Herbisida pada dosis tertentu dapat 
bersifat selektif pada suatu jenis gulma, tetapi bila dosis diturunkan atau dinaikkan 
maka herbisida berubah menjadi tidak selektif terhadap gulma (Tjitrosoedirdjo, 
1984). 
Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan yang diusahakan secara 
komersial dan mempunyai nilai ekonomis tinggi dan memegang peranan penting 
dalam meningkatkan pendapatan negara dari sektor perkebunan. Selain itu kakao 
juga merupakan sumber gizi yang dibutuhkan manusia karena kakao banyak 
mengandung lemak nabati (Pato,et al 2003). Pengolaha  buah kakao menjadi biji 
kakao kering menghasilkan limbah antara lain cangkang kakao dan pulpa, yaitu 
lapisan yang menyelubungi biji kakao basah. Pulpa terdiri atas senyawa gula (10-
15%) dan air (85-90%). Senyawa gula dalam pulpa merupakan media yang baik bagi 
pertumbuhan mikroba selama proses fermentasi biji kakao berlangsung. Namun, 
kandungan pulpa yang berlebihan dapat berpengaruh negatif terhadap proses dan 
hasil fermentasi, yaitu menyebabkan biji kakao memiliki cita rasa asam. Kandungan 
pulpa yang tinggi merupakan salah satu kelemahan dari kakao yang banyak 
diusahakan di Indonesia   
Pengolahan kakao mempunyai hasil sampingan, yang belum diperhatikan oleh 
masyarakat dan cenderung dianggap sebagai sampah atau limbah. Salah satu hasil 
sampingan yang diperoleh dari proses pengolahan awal kakao adalah pulpa. Pulpa 
merupakan lapisan berwarna putih yang melapisi permukaan biji kakao. Proses 
pemanfaatan pulpa kakao belum banyak diketahui oleh masyarakat secara umum, 
sehingga sering terjadi permasalahan limbah pada saat proses pengolahan awal 
kakao. 
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Pengolahan buah kakao menjadi biji kakao kering menghasilkan limbah antara 
lain cangkang kakao dan pulpa, yaitu lapisan yang menyelubungi biji kakao basah. 
Pulpa terdiri atas senyawa gula (10-15%) dan air (85-90%). Senyawa gula dalam 
pulpa merupakan media yang baik bagi pertumbuhan mikroba selama proses 
fermentasi biji kakao berlangsung. Namun, kandungan pulpa yang berlebihan dapat 
berpengaruh negatif terhadap proses dan hasil fermentasi, yaitu menyebabkan biji 
kakao memiliki cita rasa asam. Kandungan pulpa yang tinggi merupakan salah satu 
kelemahan dari kakao yang banyak diusahakan di Indonesia   
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh pulp kakao 
(Theobroma cacao L.)  sebagai herbisida gulma rumput teki (Cyperus kyllingia)? 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pulp kakao 
(Theobroma cacao L.)  sebagai herbisida gulma rumput teki (Cyperus kyllingia). 
Manfaat Penelitian  
Adapun Manfaat penelitian yaitu sebagai bahan informasi dan tambahan 
pengetahuan dalam pemanfaatan  pulp kakao (Theobroma cacao L.)  sebagai 
herbisida gulma rumput teki (Cyperus kyllingia).  
 
METODE PENELITIAN 
Tempat Dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Cokroaminoto Palopo, Kelurahan To’bulung, Kecamatan Bara, Kota Palopo pada 
bulan April  sampai Agustus 2015. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pulp kakao, air, rumput teki. Alat yang digunakan 
polybag, ember, handsprayer , alat tulis dan buku, gelas ukur. 
Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 5 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit 
percobaan dengan pemanfaatan pulp kakao sebagai berikut: 
P0 : kontrol (tanpa perlakuan) 
P1 : 200 ml fermentasi pulp kakao 
P2 : 300 ml fermentasi pulp kakao 
         P3  : 400 ml fermentasi pulp kakao 
P4 : 500 ml fermentasi pulp kakao 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan sidik ragam (uji F), 
apabila analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji beda 
nilai tengah dengan BNT/Uji Tukey. 
Metode Pelaksanaan  
1. Penentuan Lokasi 
Sebelum melakukan penelitian yang pertama kali dilakukan adalah 
menentukan lokasi yang akan dijadikan tempat untuk melakukan penelitian agar 
nantinya lokasi yang akan digunakan untuk penelitian merupakan lokasi yang ideal 
dan jauh dari gangguan apapun. Kegiatan tersebut lokasi yang sudah ditentukan 
merupakan tempat tumbuhnya jenis gulma yang akan diteliti menggunakan herbisida 
pulp kakao, yaitu gulma rumput teki. Lokasi penelitian ditentukan dengan membuat 
plot menurut perlakuan yang telah diatur dalam metode percobaan. 
2. Pembuatan Herbisida Dari Pulp Kakao 
Pembuatan herbisida yang berasal dari bahan baku pulp kakao disediakan lebih 
awal, hal ini dilakukan karena proses ini memakan waktu yang lebih panjang karena 
adanya proses fermentasi.  
Pulp kakao sebagai bahan utama untuk menghasilkan herbisida cair. Herbisida 
cair dihasilkan dengan cara mencampurkan pulp dengan sejumlah air. Umumnya, 
perbandingan yang digunakan antara pulpa terhadap air antara 1:10 sampai dengan 
1:20. Campuran tersebut kemudian disaring untuk memisahkan kotoran dan serat-
serat kasar dari larutan pulp. Larutan pulp pasca penyaringan kemudian di masukkan 
ke dalam wadah yang tertutup rapat, dan difermentasi selama 2-4 hari. Setelah proses 
fermentasi larutan pulpa telah selesai, maka larutan pulp sudah dapat dipergunakan 
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sebagai herbisida cair. Metode yang umum digunakan adalah memasukkan herbisida 
cair ke dalam alat semprot dan menyemprotkannya ke permukaan gulma yang akan 
dibasmi. Perlu untuk mendapat perhatian adalah frekuensi aplikasi herbisida cair 
tersebut agar tidak berdampak negatif terhadap percepatan terbentuknya kemasaman 
tanah. 
3. Pengaplikasian Herbisida Pulp Kakao 
         Pulp kakao yang telah difermentasi (hebisida paulp kakao), diaplikasikan 
kepada polybag gulma rumput teki yang sudah disiapkan. Dosis pengaplikasian 
disesuaikan dengan penjelasan yang sudah ditentukan dalam metode percobaan 
aplikasi dilakukan setiap minggu. 
4. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan seminggu sekali dimulai  seminggu setelah apikasi herbisida 
pulp kakao dilakukan. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tingkat 
keracunan  gulma dan berat kering gulma rumput teki. 
5. Parameter Penelitian 
1. Tingkat keracunan gulma. 
2.  Berat Kering Gulma ( g ) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Tingkat Keracunan Gulma 
 Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan  pulp kakao  (Theobroma cacao L.) 
memberikan pengaruh  yang sangat nyata terhadap tingkat keracunan gulma rata-rata 
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tingkat keracunan gulma dapat di lihat pada diagram dibawah ini
 
Gambar 10. Diagram tingkat keracunan gulma pada aplikas pulp kakao. 
Berdasarkan tabel diagram dapat dilihat perlakuan P0 (kontrol) tampa 
perlakuan  memperlihatkan pengaruh yang paling rendah dengan rata-rata 55,48 %, 
selanjutnya pada perlakuan P1 (200 ml fermentasi pulp kakao) herbisida 
memperlihatkan rata-rata 94,03%, perlakuan P2 (300 ml fermentasi pulp kakao) 
herbisida dengan rata-rata 88,06%, perlakuan P3 (400 ml fermentasi pulp kakao) 
herbisida dengan rata-rata 94,55%, dan Pada perlakuan P4 (500 ml fermentasi pulp 
kakao) herbisida memperlihatkan pengaruh yang paling tinggi tingkat keracunaan 
dengan rata-rata 96,58 %.  
 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa pada perlakuan P1,P3, 
menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan P4, namun menunjukkan berbeda 
nyata pada perlakuan P0 dan P2. Hasil tersebut berdasarkan uji beda nyata jujur 
(BNJ) pada taraf 5%. 
2. Berat kering gulma 
 Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan  pulp kakao  (Theobroma cacao L.) 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering gulma Rata-rata berat 
kering gulma dapat di lihat pada diagram dibawah ini . 
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Gambar 11. Diagram berat kering gulma pada aplikas pulp kakao 
 Pada gambar diagram di atas dapat dilihat perlakuan P0 (kontrol) tanpa 
perlakuan menperlihatkan hasil yang paling tinggi dengan rata-rata 10,60g, perlakuan 
P1 (200 ml fermentasi pulp kakao) herbisida dengan rata-rata 8,47g,  perlakuan P2 
(300 ml fermentasi pulp kakao) herbisida dengan rata-rata 4,56g,  perlakuan P3 (400 
ml fermentasi pulp kakao) herbisida dengan rata-rata 5,91g,  perlakuan P4 (500 ml 
fermentasi pulp kakao) herbisida dengan rata-rata 5,24 g.  Berdasarkan hasil uji beda 
nyata jujur (BNJ) 5, memperlihatkan pada perlakuan P0 memberikan perbedaan pada 
perlakuan P1, P2, P3, dan P4.  Namun, pada perlakuan P1 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P3 tetapi berbeda nyata pada perlakuan P2 dan perlakauan P4. 
a. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pulp kakao pada 
pengendalian gulma teki memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata pada tingkat 
kematian gulma teki. Pemberian pulp kakao pada P4 (500 ml permentasi pulp 
kakao), lebih baik dibandingkan dengan perlakuan P3 (400 ml permentasi pulp 
kakao), perlakuan P2 (300 ml permentasi pulp kakao), perlakuan P1(200 ml 
permentasi pulp kakao). Hal ini disebabkan karena pemberian dengan dosis yang 
tinggi akan memberikan pengaruh yang tinggi pula pada keracunan gulma. 
Berdasarkan gejala dan sifat umum yang ditunjukan gulma setelah diaplikasikan 
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cairan permentasi pulp kakao, kemampuan pulp kakao hampir sama dengan herbisida 
kontak. Pulp kakao sistem kerjanya langsung mematikan jaringan atau bagian gulma 
yang terkena larutan permentasi pulp kakao. Menurut salysburi 1995) menyatakan 
bahwa asam polifenol dapat bersifat racun bagi tanaman sehingga mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Selanjutnya menurut Devi et al (1997) menyatakan bahwa 
senyawa polifenol menghambat pertumbuhan tanaman melalui beberapa cara, antara 
lain dengan menghambat pembelahan dan pemanjangan sel, menghambat kerja 
hormon, mengubah pola kerja enzim menghambat proses respirasi, menurunkan 
kemampuan  fotosintesis, mengurangi pembukaan stomata. Menghambat penyerapan 
air dan hara serta menurunkan permeabilitas membran polifenol merupakan senyawa 
kimia yang banyak dimanfaatkan sebagai insektisida, herbisida dengan fungisida. 
Fenol sangat tinggi toksisitasnya, bersifat non selektif dan bekarja secara efektif 
sebagai herbisida organik dan sebagian besar bersifat kontak. 
Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan pada perlakuan P0 memiliki 
bobot kering tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 
pada perlakuan P0 tidak diaplikasikan pulp kakao, jadi gulma pada P0 tidak terlalu 
kering dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan nilai rata-rata 10,60 gram. 
Pada perlakuan P1 dengan dosis (200 ml/ permentasi pulp kakao) memiliki bobot 
kering dengan nilai rata-rata 8,47 gram, perlakuan P2 (300 ml/ permentasi pulp 
kakao) dengan rata-rata 4,56 gram, perlakuan p3 (400 ml/ permentasi pulp kakao) 
nilai rata-rata 5,91 gram, dan pada perlakuan P4 memiliki tingkat kekeringan gulma 
paling rendah yakni dengan nilai rata-rata 5,24 gram. Satu hari Setelah aplikasi 
dilakukan terjadi perubahan pada beberapa sampel tanaman termasuk pada perlakuan 
P4 seperti mencirikan daun gulma beruba warna hijau segar menjadi kekuning 
kuningan atau kuning kecoklatan dan akhirnya tanaman gulama menjadi mati. Hal 
ini disebabkan  semakin tinggi pemberian pulp kakao maka semakin cepat 
mematikan gulma sehingga berat kering juga semakin rendah. Hal ini diduga karena 
lamanya fermentasi pulp kakao yang menyebabkan bakteri berperan aktif dalam 
fermentasi tersebut sehingga dapat membuhuh gulma dengan cepat di dukung oleh 
pendapat Frazier (1977) yang menyatakan bahwa khamir atau yang sering juga 
disebut sebagai ragi atau yeast adalah mikroorganisme bersel tunggal, berbentuk 
bulat atau bulat telur atau bulat panjang membentuk seudomisellium yang diartikan 
9 
 
 
 
sebagai jasad renik sejenis jamur yang berkembang biak dengan sangat cepat dan 
yang mampu mengubah pati dan gula menjadi karbondioksida dan alkohol.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakaukan maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaplikasian pulp kakao sebagai herbisida gulma rumput teki memberikan 
pengaruh nyata terhadap tingkat kematian gulma dan berat kering gulma teki.  
Dimana tingkat kematian gulma tertinggi terdapat pada perlakuan P4 dengan nilai 
rata-rata adalah 96,58 gram dan yang terendah adalah P0 dengan nilai rata-rata 55,48 
g. Sedangkan pada berat kering gulma tertinggi terdapat pada perlakuan P0 dengan 
nilai rata-rata 10,60 gram dan yang terendah adala P2 dengan nilai rata-rata 4,56 
gram. 
Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan pulp kakao 
sebagai herbisida terhadap gulma. 
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